






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU RI Nomor 20 Tahun 2003). Setiap 
negara mengupayakan pendidikan yang terbaik bagi negara masing-masing, 
salah satunya yaitu Indonesia yang memiliki pendidikan nasional. Pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman 
(UU RI Nomor 20 Tahun 2003). 
Negara-negara maju pada umumnya memiliki pendidikan yang baik dan 
memiliki kehidupan warga negara yang lebih baik, dengan demikian jelas bahwa 
pendidikan dapat membawa kehidupan yang lebih baik (Murtiyasa, 2016). Tabel 
Snapshot of performance in mathematics, reading and science pada PISA 
(Programme for International Students Assessment) 2015, menunjukkan bahwa 
Indonesia memperoleh skor 386, matematika level 2 atau dibawah rata-rata 
sebesar 42,3 dan level 5 atau level 6 sebesar 0,8. Dari hasil tersebut, rata-rata 
Indonesia  menempati urutan terendah nomor sembilan, artinya kemampuan 
matematika negara Indonesia sangat rendah jika berada di skala internasional. 
Salah satu komponen pendidikan Indonesia adalah pendidikan matematika. 
Menurut Haryono (2014: 61) matematika adalah suatu pengetahuan yang 
membahas masalah tertentu dan memiliki sasaran tertentu. Matematika 
merupakan pengetahuan yang berasal dari proses belajar yang mengkaji tentang 
kuantitas, bilangan, ukuran, kumpulan, dimensi, bentuk, kontinuitas dan lain 
sebagainya. Matematika merupakan pelajaran wajib yang tercantum dalam 





manusia hakikatnya merupakan matematika. Pembelajaran matematika harus 
dapat memberikan kemampuan bagi siswa untuk menggunakan matematika 
sebagai metode untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, pembelajaran matematika harus dapat memberikan keterampilan. 
Selain pendidik, para peneliti matematika perlu mengembangkan penelitian 
terkait bahan ajar, strategi pembelajaran, teknik penilaian pembelajaran, dan 
teknologi dalam pendidikan matematika. 
Pendidik yang profesional harus memperhatikan teknik penilaian yang 
tepat agar mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan proses belajar siswa. 
Penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau 
seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Eveline, 2014: 144). Salah satu instrumen penilaian hasil belajar 
yaitu tes esai yang identik dengan soal cerita. Tes bentuk uraian terutama 
menekankan kepada pengukuran kemampuan dan keterampilan 
mengintegrasikan berbagai buah pikiran dan sumber informasi ke dalam suatu 
pola berpikir tertentu, yang disertai dengan keterampilan pemecahan masalah. 
Tes esai sangat menekankan kemampuan menulis, karena akan mendorong 
siswa untuk belajar menyatakan pikiran atau hasil belajar secara tertulis 
(Eveline, 2014: 147). 
Tokoh teori belajar, J.B. Watson menggunakan penemuan Pavlov sebagai 
suatu dasar untuk teori belajarnya. Watson percaya bahwa belajar adalah suatu 
proses dari conditioning reflect (respon) melalui pergantian dari satu stimulus 
kepada yang lain. Semua tingkah laku dikembangkan oleh hubungan S-R baru 
melalui conditioning (Esti, 2002: 129). Menurut Watson, faktor yang tidak dapat 
diamati tidak  dapat  menjelaskan terjadinya  proses belajar,  sehingga dengan 
hal yang dapat diamati dan diukur yang dapat meramalkan perubahan yang 
terjadi pada siswa pada saat proses belajar. Asikin (2002: 358-363) 
mengungkapkan delapan jenis kesalahan berdasarkan kriteria Watson. Delapan 
jenis kesalahan tersebut, yaitu data  tidak tepat atau inappropriate data (id), 





data (od), kesimpulan hilang atau omitted conclusion (oc), konflik level respon 
atau response level conflict (rlc), manipulasi tidak langsung atau undirected 
manipulation (um), masalah hirarki keterampilan atau skills hierarchy problem 
(shp), dan selain ketujuh kategori diatas atau above other (ao). 
Pada tahun 2016 seorang peneliti, Larasati melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan analisis kesalahan menyelesaikan soal cerita berdasarkan 
kriteria  Watson. Larasati melakukan penelitian pada siswa SMP Negeri 4 
Semarang dengan mengambil soal cerita matematika sebagai tes yang akan 
digunakan untuk identifikasi kesalahannya. Pada penelitiannya disimpulkan 
bahwa siswa dominan melakukan tiga jenis kesalahan, yaitu data tidak tepat (id), 
prosedur tidak tepat (ip), dan masalah hierarki keterampilan (shp). Penyebab 
kesalahan siswa melakukan kesalahan tersebut, yaitu siswa kesulitan 
mengabstraksi apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal, siswa 
kesulitan membuat perencanaan penyelesaian, dan siswa kurang berlatih dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah soal cerita. 
Selain penelitian yang membahas kesalahan berdasarkan kriteria Watson, 
Susanti (2017) melakukan penelitian yang membahas analisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita program linear pada siswa kelas XI SMA Al-
Falah Surabaya, penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan pada tahap transformasi soal, penulisan pemisalan yang kurang 
lengkap, tidak membuat grafik, dan siswa tidak menyelesaikan proses 
pembuatan grafik. Sedangkan faktor dari kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut yaitu kurang teliti, tergesa-gesa, dan tidak memahami soal yang 
diberikan. 
Hasil penelitian Santoso,dkk (2017) mengatakan bahwa “Common error 
made by students consecutively are Transformation, Process skills, 
Comprehension, Encoding, and Reading (Decoding). Error of reading 
(decoding) mostly did by lower rank students. Error of comprehension and 
process skill were observed in entire group of students. Error of transformation 
and encoding mostly did by higher rank students”. Penelitiannya mengenai soal 





SMK 1 Pekalongan, yaitu kesalahan dalam transformasi, keterampilan proses, 
pemahaman, simbol, dan membaca. Kesalahan membaca dilakukan oleh siswa 
yang memiliki kemampuan rendah, kesalahan pemahaman dan keterampilan 
proses dilakukan oleh semua siswa, sedangkan kesalahan transformasi dan 
simbol dilakukan oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi. 
Sebelumnya, dilakukan wawancara terhadap siswa di SMA Negeri 1 
Ngemplak dan siswa mengungkapkan bahwa materi program linear belum 
sepenuhnya dipahami. Siswa merasa kesulitan dalam mentransformasikan fakta 
soal dalam bentuk variabel, tanda, ataupun simbol matematika pada saat 
menyelesaikan soal program linear khususnya bentuk soal cerita. Rekap hasil 
Ujian Nasional 2018 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan 
rata-rata Ujian Nasional matematika SMA N 1 Ngemplak pada tahun 2015 47,70 
kemudian pada tahun 2016 naik menjadi 51,20 sedangkan pada tahun 2017 turun 
menjadi 43,15. Dengan demikian, rata-rata Ujian Nasional SMA N 1 Ngemplak 
tidak stabil dan terpantau rendah. Laporan Ujian Nasional menunjukkan bahwa 
program linear merupakan salah satu materi yang tercantum dalam Ujian 
Nasional. Indikator materi tersebut tercantum pada indikator 14 yaitu 
“Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan program 
linear”. Hasil Ujian Nasional sejak tahun 2014, SMA N 1 Ngemplak 
memperoleh rata-rata nilai sekolah pada indikator nomor 14 seperti yang 
disebutkan diatas yaitu sebesar 40,51 (Pusat Penilaian Pendidikan, 2015). Hal 
tersebut menunjukkan nilai Ujian Nasional dalam menyelesaikan soal program 
linear cukup rendah, tidak ada 50% dari hasil nilai maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian untuk 
mendeskripsikan kesalahan siswa berdasarkan kriteria Watson dalam 
menyelesaikan soal cerita program linear dan untuk mengetahui apa saja faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam melakukan kesalahan penyelesaian soal cerita 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita materi program linear berdasarkan kriteria Watson pada siswa kelas 
XI IPA di SMA N 1 Ngemplak? 
2. Apa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
cerita materi program linear pada siswa kelas XI IPA di SMA N 1 
Ngemplak? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai yaitu 
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita materi program linear berdasarkan kriteria 
Watson pada siswa kelas XI IPA di SMA N 1 Ngemplak. 
2. Untuk mendeskripsikan penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita materi program linear pada siswa kelas XI IPA 
di SMA N 1 Ngemplak. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan teori mengenai kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan kriteria 









2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat mengetahui kesalahan yang sering dilakukan pada saat 
menyelesaikan soal pada materi program linear dan dapat mengetahui 
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa, serta menjadi perbaikan siswa 
dalam mengerjakan soal program linear. 
b. Bagi guru 
Dapat mengetahui materi yang belum dicapai oleh siswa dan 
mengetahui letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa sehingga dapat 
memberikan solusi atau tindakan untuk perbaikan dalam pembelajaran. 
c. Bagi sekolah 
Dapat memberikan masukan dalam rangka evaluasi atau perbaikan 
penilaian pembelajaran dan peningkatan mutu pengajar ataupun peserta 
didik. 
d. Bagi penulis 
Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman dari permasalahan 
yang ada serta menjadi bekal peneliti pada saat menjadi guru dalam 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat 
menyelesaikan soal matematika, khususnya pada materi program linear. 
 
 
 
